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ABSTRAK 

Sufiks merupakan imbuhan yang dibubuh di kanan atau terletak di akhir kata dalam bentuk 
dasar.karangan narasi adalah suatu bentuk wacana yang berusaha menggambarkan dengan 
sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi berdasarkan urutan waktu. 
Penggunaan sufiks yang terlihat menandakan proses belajar mengajar kurang efektif, karena 
penggunaan sufiks itu merupakan pengalaman agar pada waktu yang akan datang tidak terjadi 
kesalahan dalam membentuk dalam suatu kata. Proses pembentukannya di sebut safiks (Akhiran) 
terdiri yaitu sufiks –kan , sufks –i , sufiks –an, dan sufiks –nya.Permasalahan yang muncul dari 
latar belakang adalah bagaimanakah penggunaan sufiks pada teks karangan narasi siswa thailand 
di MA Nurul Islam jember.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan sufiks pada 
teks karangan narasi siswa thailand di MA Nurul Islam jember. Jenis penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Responden pada penelitian ini adalah Siswa Thailand di MA Nurul Islam di 
Jember. Adapun waktu penelitian ini di lakukan pada tanggal 10 April sampai dengan 27 
April.Tempat penelitian ini di MA Nurul Islam di Jember. Teknik pengumpulan data merupakan 
cacatan berupa tulisan dari karangan narasi dari 26 siswa dan siswi Thailand. Instrument dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri, maka instrumen yang di gunakan peneliti yaitu membagikan 
lembaran kertas kosong ke pada siswa thailand di Ma Nurul Islam Jember untuk menulis 
karangan narasi dan memberikan materi tentang Sufiks-kan, Sufiks –i, Sufiks-nya, Sufiks-an. 
Sebelum mereka mulai menulis karangan narasi Teknik penganalisian data dalm penelitian ini 
yaitu (1) Reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan.Hasil penelitian yang di 
temukan oleh peneliti sufiks yang paling sedikit di gunakan yaitu Verba bersufis -kan, Karena 
jarang di dengar dan sulit dalam menyusun kata-kata. Dan terdapat juga sufiks yang sering 
digunakan yaitu Nomina bersufiksnya, karena siswa Thailand sudah mengusai dalam penggunaan 
Sufiks tersebut dan mereka dengar di dalam pembelajar sekolah dan lingkungan sekitar, oleh 
karena itu siswa Thailand mengikuti dan mampu menggunakan sufisks yang baik dan benar 
dalam menulis karangan Narasi.Berdasarkan hasil tersebut, simpulan dari penelitian ini dari 
penggunaan sufiks yang di teliti oleh peneliti bahwasanya sufiks yang paling sedikit di gunakan 
oleh siswa Thailand di MA Nurul Islam Jember yaitu dasar adjeltiva bersufiks –an kemudian sufiks 
yang paling banyak digunakan adalah sufiks nomina bersufiks –nya memilik makna gramatikal 
‘penegasan’. 

Kata kunci: Penggunaan Sufiks, karangan narasi, Siswa Thailand. 

 

ABSTRACT 

Suffix is a prefix affixed to the right or located at the end of a word in its basic form. Narrative 

narrative is a form of discourse that seeks to describe as clearly as possible to the reader an 

event that has occurred in the order of time. The use of suffixes that are seen indicates the 
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process of teaching and learning is less effective, because the use of suffixes is an experience so 

that in the future there will be no mistakes in forming in a word. The process of formation is 

called safiks (Suffix) consisting of suffixes, suffixes, suffixes, and suffixes.The problem that arises 

from the background is how to use suffixes in the narrative text written by Thai students at MA 

Nurul Islam in Jember. The purpose of this study was to determine the use of suffixes in the 

narrative text of Thai students at MA Nurul Islam in Jember. This type of research is descriptive 

qualitative. Respondents in this study were Thai students at MA Nurul Islam in Jember. The time 

of this research was conducted on April 10 to April 27. The place of this research was at MA Nurul 

Islam in Jember. The data collection technique was a writing in the form of a narrative essay 

written by 26 Thai students. The instrument in this study was the researcher himself, the 

instrument used by the researcher was distributing blank sheets of paper to Thai students at Ma 

Nurul Islam Jember to write narrative essays and provide material about Suffixes, Suffixes, 

Suffixes, Suffixes an. Before they start writing narrative essays Data analysis techniques in this 

research are (1) data reduction, (2) data presentation, and (3) conclusion drawing. The results of 

the research that were found by the suffix researchers who were the least used were Verbs in 

cufting, because they were rarely heard and it was difficult to arrange words. And there is also a 

suffix that is often used, namely Nomina having a suffix, because Thai students have mastered 

the use of the Suffix and they hear it in school learners and the surrounding environment, 

therefore Thai students follow and are able to use good and correct sufisks in writing Narrative 

essays. Based on these results, the conclusions from this study of the use of suffixes were 

examined by researchers that the least suffixes used by Thai students in MA Nurul Islam Jember 

are the basics of cufiks adjunctiva - then the most widely used suffixes are suffixes with cufiks 

which have a suffix noun grammatical meaning 'affirmation'. 

Keywords: Use of Suffixes, narrative essays, Thai students. 

 

Pendahuluan 

Bahasa adalah sistem lambang 

bunyi, bersifat arbitrer, bersifat 

konversional digunakan oleh suatu 

masyarakat tutur untuk komunikasi yang 

dimiliki oleh manusia (Chaer, 2014, hal. 

33). Bahasa merupakan alat komunikasi 

antara anggota masyarakat, berupa 

lambang bunyi suara yang dihasilkan oleh 

alat pengucap. Bahasa dapat dikuasai 

seseorang mulai dua acara, yaitu 

pemerolehan bahasa dan pembelajaran 

bahasa. Pemerolehan bahasa berkenaan 

dengan bahasa pertama, bahasa pertama 

dari ibu kandung (Chaer, 2009, hal 167). 

Sedangkan pembelajaran bahasa 

berkenaan dengan bahasa kedua dan 

lebih mengacu pada 

Pendidikan formal (Chaer, 2009, 

hal. 242). Penguasaan bahasa seseorang 

yang di dapat dari proses pemerolehan 

perlu ditunjang dengan pembelajaran 

bahasa. Melalui pembelajaran bahasa, 

seseorang akan mendapat pengetahuan 

tentang aturan atau akidah pemakaian 

bahasa untuk kepetingan yang lebih 

formal.Bahasa dapat dibedakan menjadi 

dua macam yaitu bahasa lisan dan bahasa 

tulisan. 

Bahasa Indonesia ialah salah satu 

mata pelajaran yang harus diajarkan di 

semua jenjang pendidikan. Tujuan 

diajarkan bahasa Indonesia yaitu untuk 

pengembangkan pengetahuan 

keterampilan berbahasa, dan sikap positif 

terhadap bahasa indonesia. Bahasa 
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merupakan hal yang paling hakikat dalam 

kehidupan bermasyrakat. Pembelajaran 

dalam bahasa indonesia diarahkan untuk 

dapat meningkatkam kemampuan peserta 

didik dalam berkomunikasi secara baik 

dan benar, baik secara lisan maupun 

secara tertulis. 

Keterampilan menggunakan 

Bahasa Indonesia sangat dibutuhkan 

untuk siswa asing di MA Nurul Islam 

Jember khususnya siswa asing dari negara 

Thailand, pentingnya pada berkomunikasi 

karena salah satu bahasa indonesia 

menjadi mata pelajaran. Siswa asing dari 

negara thailand masih banyak mengalami 

kekurangan dan kelemahan dalam 

mempelajari bahasa indonesia. 

Kekurangan tersebut dalam menulis 

kaidah-kaidah bahasa Indonesia yang 

benar dan baik. 

Kemampuan menulis 

didefinisikan sebagai kemampuan 

mengungkapkan gagasan secara logis dan 

sistematis dengan menggunakan pola 

urutan waktu dan tempat (Muslich, 2009, 

hal. 122). Menulis  merupakan  suatu  

kegiatan yang  produktif dan ekspresif. 

Keterampilan menulis  ini tidak akan 

datang  secara otomatis, tetapi  harus 

melalui  latihan dan praktik yang banyak  

dan  teratur. 

Hal ini terjadi dikarenakan siswa 

tersebut masih belum memahami bahasa 

indonesia secara baik dan benar. Siswa 

thailand masih harus beradaptasi, karena 

bahasa yang digunakan oleh siswa 

thailand adalah bahasa patani (bahasa 

melayu). Walaupun terdapat kemiripan 

terhadap keduanya, akan tetapi  tetap 

saja siswa thailand maish merasa 

kesulitan untuk memahami bahasa 

indonesia. Ini dibuktikan dengan 

minimnya minat siswa thailand  dalam  

menulis, padahal dalam pemebalajaran 

menulis karangan memiliki fungsi positif. 

hasil observasi peneliti terhadap 

siswa thailand di MA nurul islam Jember 

dalam menulis karangan narasi, siswa 

masih banyak melakukan yang kurang 

memahami penggunaan sufiks. Jadi perlu 

dilakukan penilaian  untuk mengetahui 

penggunaan sufiks yang dibuat oleh siswa 

asing dari negara thailand. Terutama 

dalam bidang sufiks. Banyak siswa 

thailand yang belum memahami 

bagaimana cara pemberian sufiks pada 

kata  agar kata tersebut logis dan mampu 

dipahami oleh orang lain. 

Sufiks adalah imbuhan yang 

dibubuh di kanan atau terletak di akhir 

kata dalam bentuk dasar. Dalam proses 

pembentukan kata ini tidak pernah 

mengalami perubahan bentuk. Proses 

pembentukannya di sebut safiks 

(suffixation). Akhiran terdiri yaitu sufiks –

kan , sufks –i , sufiks –an, dan sufiks –nya 

(chaer, 2015, hal. 23) hasil observasi 

peneliti terhadap siswa thailand di MA 

nurul islam Jember dalam menulis 

karangan narasi, siswa masih banyak 

melakukan yang kurang memahami 

penggunaan sufiks. 

Metode penelitian  

Penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif Data dalam penelitian 

ini adalah data yang berbentuk uraian 

tertulis mengenai penggunaan sufiks yang 

ada dalam karangan narasi pada siswa 
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Thailand di MA Nurul Islam Jember. 

Sedangkan sumber data penelitian ini 

adalah karangan narasi yang dibuat 

sendiri oleh siswa Thailand di MA Nurul 

Islam Jember. Teknik pengumpulan data 

dalm penelitoan ini dilakukan dengan 

berupa lembar kertas yang telah di 

sediakan oleh peneliti untuk, siswa 

menulis karangan narasi. 

Teknik analisis data yang 

digunakan untuk menganalisis data adalah 

deskriptif kualitatif. difokuskan pada 

analisis deskriptif terhadap data 

penelitian, yaitu mendeskripsikan semua 

data yang ditemukan dengan uraian-

uraian bahasa. Data tersebut dianalisis 

untuk ditafsirkan secara kualitatif. Proses 

dilakukan dalam penelitian ini, yaitu (a) 

reduksi data, (b) penyajian data, dan (c) 

penarikan simpulan. 

Hasil penelitian  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah di lakukan oleh penulis mengenai 

Penggunaan Sufiks Pada Karangan Narasi 

Thailand di MA Nurul Islam Jember. 

Berupa lembar kertas yang telah di 

sediakan oleh peneliti untuk, siswa 

menulis karangan narasi. Dengan jumlah 

karangan sebanyak 26 karangan narasi. 

Karangan tersebut dibuat oleh 26 siswa 

Thailand di MA Nurul islam Jember. 

Berikut ini adalah uraian dari paparan 

data. 

1. Verba bersufiks –kan  

Verba bersufiks -kan memiliki makna 

gramatikal 'jadikan' Apabila bentuk 

dasarnya memiliki komponen makna (+ 

keadaan) atau (+ sifat khas). Data yang 

ditemukan berwujud kata siapkan, dan 

lupakan. Bentuk data yang dimaksud 

sebagai berikut: 

Data No.1    

setelah itu kami lansung berenang sambil 

menikmati deburan ombak yang 

menghampiri tubuh kami,selepas itu kami 

siapkan barang untuk mau pulang. 

(A.SVK#1) 

Verba bersufiks –kan pada data (1) 

melekatkan pada bentuk dasar /siap/ dan 

setelah disisipi sufiks-Kan membentuk 

kata kerja siapkan. Setelah diberi 

imbuhan –kan, bentuk dasar /siap/ 

memiliki makna gramatikal ‘jadikan’ yang 

menghasilkan kata baru yaitu siapkan. 

Bentuk dasarnya memiliki komponen 

makna dalam keadaan mencadangkan 

atau mengemasi. dalam data (1) tersebut 

tidak memiliki perubahan arti, siapkan 

artinya ‘jadikan siap’ dan memiliki makna 

sedang beres barang untuk mau pulang. 

Data No.2 

lupakan kesedihan disaat kamu tidak 

bersama ayah dan ibu, karena 

kebahagiaan akan datang tepat pada 

waktunya. (A.SVK#2) 

Verba bersufiks –kan pada data (2) 

melekatkan pada bentuk dasar /lupa/ dan 

membentuk kata kerja lupakan. Setelah 

diberi imbuhan –kan, bentuk dasar /lupa/ 

memiliki makna gramatikal ‘jadikan’yang 

menghasilkan kata baru yaitu lupakan. 

Bentuk dasarnya memiliki komponen 

makna dalam keadaan untuk melupakan. 

Dalam data (2) tersebut memiliki makna 

aritinya ‘jadikan lupa’ untuk 

menghilangkan rasa kangen ayah dan ibu 

demi meraih ke suksesan. 
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2. Verba Bersufiks –i 

Verba bersufiks -i memiliki makna 

gramatikal 'merasa sesuatu pada' Apabila 

bentuk dasarnya mempunyai komponen 

makna (+ sikap batin) atau (+ emosi). . 

Data yang ditemukan berwujud kata kata 

nikmati, sayangi, dan yakini. Bentuk data 

yang dimaksud sebagai berikut: 

Data No.7 

aku mempersiapkan makanan dan 

minuman untuk kami nikmati di sana. 

(A.SVI.#7) 

Verba bersufiks -i pada data (7) 

melekatkan pada bentuk dasar /nikmat/ 

dan dalam membentuk kata kerja nikmati. 

Setelah diberi imbuhan -i, bentuk dasar 

/nikmat/ memiliki makna gramatikal 

'merasa sesuatu pada' yang menghasilkan 

kata baru yaitu nikmati. Bentuk dasar 

memiliki komponen makna merasai. 

dalam data (7) tersebut tidak memiliki 

perubahan arti dan memiliki makna yaitu 

aku mempersipkan makanan dan 

minuman untuk keadaan yang kami 

menikmati di sana. 

Data No.8 

salam rindu ayah dan ibu yang ku sayangi 

bagaimana kabarmu disana?. (A.SVI.#8) 

Verba bersufiks -i pada data (8) 

melekatkan pada bentuk dasar /sayang/ 

dan dalam membentuk kata kerja sayangi. 

Setelah diberi imbuhan -i, bentuk dasar 

/sayang/ memiliki makna gramatikal 

'merasa sesuatu pada' yang menghasilkan 

kata baru yaitu sayangi. Bentuk dasar 

memiliki komponen makna cinta. dalam 

data (8) tersebut. tidak memiliki 

perubahan arti dan memiliki makna 

sayangi yaitu penuh kasih sayang 

terhadap ayah dan ibu. 

3. Nomina Bersufiks –an 

Nomina bersufiks-an yang dibentuk dari 

dasar melalui verba berprefiks me-inflektif 

memiliki makna gramatikal ‘yang di 

(dasar)' apabila hubungan antara verba 

me- inflektif yang dibentuk dari dasar itu 

dengan objeknya menyatakan 'sasaran'. 

Data yang ditemukan berwujud kata 

makanan. Bentuk data yang dimaksud 

sebagai berikut: 

Data No.13 

kota chana memiliki banyak makanan 

kuliner seperti nasi ketan ayan, kuaytiu, 

dan lain-lain. (A.NSA.#13) 

Nomina bersufiks -an pada data (13) 

melekatkan pada bentuk dasar /makan/ 

dan membentuk kata kerja makanan. 

Setelah diberi imbuhan -an, bentuk dasar 

/makan/ bersufiks me inflektif memiliki 

makna gramatikal ‘yang di (dasar)’yang 

menghasilkan kata baru yaitu makanan, 

apabila hubungan antara verba me- 

inflektif yang dibentuk dari dasar itu 

dengan objeknya menyatakan 'sasaran' 

seperti nomina makanan. Bentuk 

dasarnya memiliki komponen makna 

benda makan. dalam data (13) tersebut 

tidak memiliki perubahan arti, 

‘makanan’,dan memiliki makna yaitu di 

kota chana punya semua bahan makanan 

kuliner seperti nasi ketan ayam, kuaytiu, 

dan lain-lain. 

4. Nomina bersufiks -nya  

Nomina bersufiks -nya memiliki makna 

gramatikal 'hal' kalau bentuk dasarnya 

memiliki komponen makna (+ keadaan). 
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Data yang ditemukan berwujud kata 

nantinya, belakangnya, indahnya, 

senangnya, akhirnya, waktunya, dan 

sekerasnya. Bentuk data yang dimaksud 

sebagai berikut: 

Data No.23 

Sosial budaya maupun politik yang akan 

memengaruhkan terhadap kondisi situasi 

hidup masyarakat nantinya. (A.NSY.#23) 

Nomina bersufiks -nya pada data (23) 

melekatkan pada bentuk dasar /nanti/ 

dan setelah disisipi nomina bersufiks –nya 

membentuk kata kerja nantinya. Setelah 

diberi imbuhan -nya, bentuk dasar /nanti/ 

memiliki makna gramatikal ‘hal’ yang 

menghasilkan kata baru yaitu hal akan 

datang. Bentuk dasarnya memiliki 

komponen makna waktu kemudian. 

dalam data (23) tersebut tidak memiliki 

perubahan arti, yaitu Sosial budaya 

maupun politik yang akan 

memengaruhkan terhadap kondisi situasi 

hidup masyarakat masa depan. 

 

Data No.24 

Walau hanya harapan tetapi kata-kata itu 

adalah kepentingan bagi saya, karena  ada 

siapa saja di belakangnya. (A.NSY.#24) 

Nomina bersufiks -nya pada data (24) 

melekatkan pada bentuk dasar /belakang/ 

dan setelah disisipi nomina bersufiks –nya 

membentuk kata kerja belakangnya. 

Setelah diberi imbuhan -nya, bentuk dasar 

/belakang/ memiliki makna gramatikal 

‘hal’ yang menghasilkan kata baru yaitu 

hal belakang. Bentuk dasarnya memiliki 

komponen makna kemudian. dalam data 

(24) tersebut tidak memiliki perubahan 

arti, yaitu Bagi saya kata harapan itu 

penting karena untuk ada orang tua dan 

orang lain. 

5. Dasar ajektiva dengan sufiks –an  

Dasar ajektiva dengan sufiks -an bukanlah 

berkategori ajektiva, melainkan 

berkategori verba,sebab tidak dapat 

diawali adverbial agak atau sangat. Bentuk 

agak tinggian dan sangat tinggian tidak 

berterima. Kata-kata yang dibentuk dari 

dasar ajektiva dengan sufiks-an 

membentuk tingkat perbandingan lebih 

dalam satu system penderajatan. Data 

yang ditemukan berwujud kata mudahan, 

dan manisan. Bentuk data yang dimaksud 

sebagai berikut : 

Data No. 44 

Hidup saya berharap itu hal yang lebih 

baik buat saya menjalani kehidupan nanti 

bukan hal itu mengadakan dapat dengan 

mudahan tetapi semua ruang lingkup 

akan menggemma. (A.ASA.#44) 

Dasar adjektifa bersufiks -an pada data 

(44) melekatkan pada bentuk dasar 

/mudah/ dan membentuk kata kerja 

mudahan. Setelah diberi imbuhan -an, 

bentuk dasar /mudah/ bukanlah 

berkategori ajektiva, melainkan 

berkategori verba. Bentuk dasarnya 

memiliki komponen makna tindakan yaitu 

gampang. dalam data (44) tersebut tidak 

memiliki perubahan arti, yaitu saya 

berharap hidup saya kedepannya akan 

selalu bahagia tetapi semua langkah itu 

tidak mudah. 

Penutup  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah di lakukan oleh penulis mengenai 
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Penggunaan Sufiks Pada Karangan Narasi 

Thailand di MA Nurul Islam Jember penelit 

dapat menyimpulkan sebagai berikut. 

 Penggunaan sufiks oleh siswa 

Thailand di MA Nurul Islam Jember 

memiliki dengan lima sufiks yaitu verba 

bersufiks-kan , bersufiks-i, Nomina 

bersufik-an, bersufiks –nya, dan Dasar 

ajektiva dengan sufiks –an. Beberapa jenis 

sufiks yang di gunakan oleh siswa Thailand 

yaitu : Verba bersufiks –kan memiliki 

makna gramatikal ‘jadi kan’, bersufiks -kan 

memiliki makna gramatikal 'lakukan untuk 

orang lain', sufiks –i memiliki Keterangan 

tambahan pada subjek atau objek yang 

berpola: Keterangan tambahan, bersufiks 

-i memiliki makna gramatikal 'merasa 

sesuatu, bersufiks -i memiliki makna 

gramatikal 'lakukan pada', Nomina 

bersufiks -an yang dibentuk dari dasar 

melalui verba berprefiks me inflektif 

memiliki makna  gramatikal 'hasil me- 

(dasar)' , bersufiks-an yang dibentuk dari 

dasar melalui verba berprefiks me-inflektif 

memiliki makna gramatikal ‘yang di 

(dasar)', bersufiks -an yang dibentuk dari 

dasar melalui verba berprefiks ber-

memiliki makna  gramatikal 'tempat ber- 

(dasar)', Nomina bersufik -an yang 

dibentuk langsung dari dasar akan 

mempunyai makna gramatikal 'tiap-tiap', 

Nomina bersufiks -nya memiliki makna 

gramatikal 'hal', bersufiks -nya memiliki 

makna gramatikal 'penegasan', dan dasar 

ajektiva dengan sufiks -an bukanlah 

berkategori ajektiva, melainkan 

berkategori verba.  

 Hasil  penlitian terhadap siswa 

Thailand di MA Nurul Islam Jember, 

bahwasanya sufiks yang paling sedikit di 

gunakan yaitu Dasar ajektiva dengan 

sufiks -an, Karena jarang di dengar dan 

sulit dalam menyusun kata-kata. Terdapat 

juga sufiks yang sering digunakan yaitu 

Nomina bersufiks-nya memiliki makna 

granatikal ‘penegasan’, karena siswa 

Thailand sudah mengusai dalam 

penggunaan Sufiks tersebut. Dari mereka 

dengar apa yang mereka belajar di dalam 

kelas dan lingkungan sekitar, oleh karena 

itu siswa Thailand mengikuti dan mampu 

menggunakan sufiks yang baik dan benar 

dalam menulis karangan Narasi. 
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